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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengadaptasi Partner-Phubbing Scale yang 

dikembangkan oleh Roberts & David (2016) ke dalam konteks budaya dan bahasa 

Indonesia. Subjek penelitian terdiri dari 352 responden, dengan 104 laki-laki dan 248 

perempuan, berusia antara 16 hingga lebih dari 59 tahun. Data dikumpulkan melalui 

survei dengan kuesioner yang telah diterjemahkan dan disesuaikan dengan konteks lokal. 

Analisis data dilakukan dengan uji reliabilitas dan validitas, termasuk analisis faktor 

konfirmatori (CFA). Hasil penelitian menunjukkan bahwa skala adaptasi memiliki 

validitas yang memadai dengan nilai Aiken V lebih dari 0,50 dan reliabilitas yang baik, 

yaitu nilai alpha Cronbach sebesar 0,810 sebelum penyesuaian dan 0,824 setelah 

penyesuaian. Pada model awal, nilai factor loadings berkisar antara 0,278 hingga 0,756, 

dengan fit indices yang menunjukkan kecocokan model dengan data (X²/df = 2,56, p < 

0,001, CFI = 0,953, TLI = 0,937, SRMR = 0,042, dan RMSEA = 0,067). Setelah 

penyesuaian (penghapusan aitem PP2 dengan nilai loading di bawah 0,3), nilai factor 

loadings berkisar antara 0,318 hingga 0,766, dengan fit indices yang menunjukkan 

peningkatan signifikan (X²/df = 2,37, CFI = 0,968, TLI = 0,955, SRMR = 0,038, dan 

RMSEA = 0,062). Temuan ini menunjukkan bahwa skala adaptasi Partner-Phubbing 

Scale ini valid dan reliabel sebagai alat ukur fenomena partner-phubbing di Indonesia. 
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ABSTRACT 

This study seeks to adapt the Partner-Phubbing Scale, originally developed by Roberts 

and David (2016), to the Indonesian cultural and linguistic context. A total of 352 

respondents participated in the study, comprising 104 males and 248 females, aged 

between 16 and over 59 years. Data collection was conducted via a questionnaire that 

had been translated and culturally adjusted to ensure contextual relevance. Reliability 

and validity analyses, including Confirmatory Factor Analysis (CFA), were performed to 

evaluate the psychometric properties of the adapted scale. The results demonstrated 

satisfactory validity, with Aiken's V values exceeding 0.50, and strong reliability, 

reflected by a Cronbach’s alpha of 0.810 prior to adjustment and 0.824 post-adjustment. 

In the initial model, factor loadings ranged from 0.278 to 0.756, and fit indices indicated 

an acceptable model fit (X²/df = 2.56, p < 0.001, CFI = 0.953, TLI = 0.937, SRMR = 

0.042, RMSEA = 0.067). Following the removal of the PP2 item with a loading value 

below 0.3, the adjusted model exhibited improved factor loadings (0.318 to 0.766) and 

enhanced fit indices (X²/df = 2.37, CFI = 0.968, TLI = 0.955, SRMR = 0.038, RMSEA = 

0.062). The findings indicate that the Partner-Phubbing Scale is a valid and reliable 

instrument for measuring the phenomenon of partner-phubbing in the Indonesian context. 
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